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ABSTRAK

Foreign Direct Investment (FDI) memiliki peran besar dalam meningkatkan
perekonomian di Indonesia. Adanya FDI dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja
sehingga penyerapan tenaga kerja meningkat khususnya di Pulau Jawa. Namun,
adanya FDI yang masuk ternyata dapat memengaruhi rata-rata upah tenaga kerja di
Pulau Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FDI terhadap rata-rata
upah di Pulau Jawa dan mengetahui faktor lain yang memengaruhi rata-rata upah di
Pulau Jawa menggunakan fixed effect model (FEM). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cross-section meliputi 6 provinsi di Pulau Jawa dan time series dari
tahun 2011-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif dan
signifikan terhadap rata-rata upah. Selain itu, produktivitas tenaga kerja dan pendidikan
tenaga kerja SMA, Diploma, dan Sarjana juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap rata-rata upah di Pulau Jawa.

Kata Kunci: FDI dan Rata-rata Upah



ABSTRACT

Foreign Direct Investment (FDI) has a big role in improving the economy in Indonesia.
The existence of FDI can increase labor demand so that employment increases
especially in Java. However, the presence of incoming FDI can in fact affect the average
wage of labor in Java. This research aims to determine the effect of FDI on the average
wage in Java and find out other factors that influence the average wage on Java using
the fixed effect model (FEM). The data used in this study are cross-sections covering 6
provinces in Java and time series from 2011-2017. The results of this study indicate that
FDI has a positive and significant effect on average wage. In addition, labor productivity
and education for high school, diploma, and graduate workers also have a positive and
significant effect on average wage in Java.

Keywords: FDI and Average Wage
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan investasi memiliki kontribusi yang besar terhadap bergeraknya
pembangunan ekonomi suatu bangsa. Dalam ekonomi makro, investasi berperan
sebagai salah satu komponen dari Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic
Product (GDP). Pada saat investasi meningkat, GDP pun meningkat sehingga investasi
berkorelasi positif dengan GDP (Eddy, 2015). Sebagian ahli ekonomi memandang
pembentukan investasi merupakan faktor penting yang memainkan peran
strategis terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika pengusaha, individu atau pemerintah
melakukan investasi, maka akan ada sejumlah modal yang ditanam dan ada sejumlah
pembelian barang-barang yang tidak dikonsumsi, tetapi digunakan untuk produksi,

sehingga menghasilkan barang dan jasa di masa akan datang.

Indonesia merupakan negara yang menjadi salah satu tujuan investasi asing.
Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Indonesia mampu menarik
investor asing sehingga menjadi pusat tujuan investasi karena Indonesia memiliki
potensi besar terutama saat diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN dimana hal
tersebut didukung jumlah penduduk Indonesia yang banyak. Potensi penduduk
Indonesia bagi para investor sangat menarik untuk penyerapan tenaga kerja ketika
mereka berinvestasi di Indonesia. Disamping itu, stabilitas ekonomi dan politik Indonesia
juga menjadi pertimbangan dan memunculkan rasa kepercayaan tinggi investor

terhadap Indonesia.
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Grafik 1. Persentase Banyaknya Proyek Penanaman Modal Asing (PMA)
di Indonesia Tahun 2011 - 2017
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Grafik 1 menunjukkan banyaknya modal asing yang masuk ke Indonesia pada tahun
2014 paling besar di antara tahun 2011 hingga 2017. Pada tahun tersebut, Indonesia
menjadi negara dengan pertumbuhan PMA tertinggi di kawasan Asia Tenggara dengan
sektor yang paling diminati adalah pertambangan, transportasi, telekomunikasi, logam,
kimia dasar, dan farmasi. Namun, pada tahun 2015 PMA mengalami penurunan yang
tajam karena jatuhnya harga minyak dunia. Anjloknya harga minyak dunia hingga 60
persen membuat para investor berpikir ulang untuk menanamkan modalnya. Hal
tersebut sangat berdampak pada investasi di Indonesia karena nilai investasi di sektor

migas sangat besar.

Kemudahan dalam menanamkan modal atau investasi di suatu negara dapat dilihat
dari daya tarik investor (attractiveness to investors) seperti keramahan iklim investasi
(business friendliness), dan kemudahan regulasi (competitiveness to policies) (Aghnia,
2017). Berdasarkan grafik 2, wilayah Jawa masih unggul dalam kemudahan berbisnis
dibandingkan dengan Sumatera dan Papua. Infrastruktur di Pulau Jawa lebih memadai
dan memiliki pasar yang lebih luas menjadi faktor yang membuat Pulau Jawa menjadi

sasaran investasi lebih besar dibandingkan wilayah lain.
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Grafik 2. Indeks Kemudahan Bebisnis dan Total Investasi
Menurut Provinsi tahun 2017

A Sumalca @ lawa @ Bali & Nusa Tenggara i Halimantan i Sulavwesi @ Maluku & papua

Janva Timur
Inderks kemudahen berbisnis 201 7: 1,80 *
Tata! inveitas 201 7: Rpd 5,38 triliun \‘
Pertumbuhan investasi 2008: -22,28% \
1 Jawa Barat

Kalimantan Tirmur .I, 3:?2 \.
102 Rp106,79 triliun @
g Dl Yogyakarta  Rp28,07 triliun i
P 1) 20,45% L &
{ Rp0.78 triliun N M, Jawa Tengah ;
.| @ B2580% - 1,45 DKl Jakarta
5| o Rp51,42 triliun 1,33
= - M., Sulawesi Tengah 15,2425 Rp108,37 triliun
=] - ® + .92 5,37%
zosi| a9 e Rp22,49 triliun
- » -22,16% b
3
5 o
= @ Papun Barat
E o - -1,21
= Rp1.18 triliun
w0 - @ 228,98%
= L L]
= )
-1 III ® -
|.3 [ ] Benghkulu
L -1,16
@, Sumatra Barat Rp2,14 triliun
-1.5 -1,41 214.a7%
Rp4,10 triliun
15,35%
o 10 20 30 a0 50 &0 70 80 90 100 110

Taodal investasi 2007 {eriliun rupialy)

Sumber: Asia Competitiveness Institute, National University of
Singapore dan Badan Koordinasi Penanaman Modal

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di Pulau Jawa karena adanya investasi
asing dapat memberikan manfaat bagi penyerapan tenaga kerja yang akan berpengaruh
pada rata-rata upah tenaga kerja di berbagai sektor. Menurut Culem (1998) perusahaan
asing pada umumnya menawarkan nilai upah yang lebih besar daripada perusahaan
lokal karena jika dilihat dari ukuran, perusahaan asing memiliki kelebihan dibandingkan
dengan perusahaan domestik dalam hal modal yang lebih besar (capital-intensive) dan
keahlian yang lebih baik (skill-intensive). Masuknya perusahaan asing dengan upah
yang lebih besar membuat perusahaan domestik juga harus menaikkan upah tenaga
kerja. Dengan begitu, tenaga kerja lokal dapat bertahan berkerja di perusahaan
domestik dan perusahaan domestik dapat berkompetisi dengan perusahaan asing
dalam mempertahankan tenaga kerja.

Dari 6 provinsi di Pulau Jawa, yang memiliki rata-rata upah tertinggi adalah DKI
Jakarta dan Banten, sedangkan rata-rata upah terendah berada di Jawa Tengah. DKI
Jakarta merupakan pusat pertumbuhan ekonomi Indonesia sehingga banyak aliran
investasi yang masuk ke wilayah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan tingginya rata-
rata upah di DKI Jakarta. Pada tahun 2017, 12 perusahaan asing membuka bisnisnya
di provinsi Banten dan dengan adanya hal tersebut memungkinkan rata-rata upah di
provinsi Banten mengalami kenaikan karena permintaan tenaga kerja yang meningkat
dengan adanya perusahaan asing di daerah tersebut. Menurut Goldberg dan Pavnick
(2007) kehadiran FDI mampu memengaruhi rata-rata upah di dalam perekonomian host

country secara keseluruhan sebagai akibat adanya kompetisi antara perusahaan asing-
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lokal dalam merebut pasar tenaga kerja yang pada akhirnya akan berdampak pada

pertumbuhan upah di perusahaan-perusahaan domestik.

Selain FDI, terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi rata-rata upah tenaga kerja
yang akan mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 6 provinsi di Pulau
Jawa. Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi rata-
rata upah. Semakin tinggi produktivitas tenaga kerja di berbagai sektor, maka rata-rata
upah akan semakin meningkat. Banyaknya pekerja dengan tingkat pendidikan tertentu
di sebuah provinsi juga dapat memengaruhi rata-rata upah. Semakin banyak jumlah
pekerja dengan tingkat pendidikan tinggi seperti SMA, Diploma, dan Sarjana di suatu
daerah, semakin tinggi rata-rata upah. Pekerja dengan tingkat pendidikan tinggi
memungkinkan sebuah perusahaan yang berada di daerah tersebut menawarkan upah

yang lebih tinggi (Luis, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi asing menjadi sumber pembiayaan
(modal) yang penting bagi negara berkembang seperti Indonesia. FDI juga mampu
memberikan kontribusi yang cukup besar guna mendorong perekonomian daerah
seperti di Pulau Jawa. Investasi asing bagi pembangunan perekonomian suatu wilayah
akan berdampak pada permintaan tenaga kerja yang akan berpengaruh pada rata-rata
upah tenaga kerja di wilayah tersebut. FDI dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja
terampil yang dapat meningkatkan upah tenaga kerja. Saat tenaga kerja dapat
menghasilkan produktivitas tinggi, perusahaan asing harus membayar upah yang tinggi
untuk membayar upah tenaga kerja dengan produktivitas tinggi tersebut. Bagi tenaga
kerja dengan adanya upah yang tinggi merupakan keuntungan, namun bagi perusahaan
belum tentu adanya upah yang tinggi dapat menguntungkan karena banyaknya tenaga
kerja dengan upah tinggi dapat meningkatkan biaya produksi. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti berusaha untuk menjawab pertanyaan : bagaimana pengaruh FDI

terhadap rata-rata upah tenaga kerja di Pulau Jawa pada tahun 2011-20177?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan seberapa besar pengaruh Foreign
Direct Investment (FDI) terhadap rata-rata upah tenaga kerja di Pulau Jawa pada tahun
2011-2017. Peningkatan FDI di Pulau Jawa dapat menyebabkan permintaan tenaga
kerja terdidik pada perusahaan asing meningkat sehingga dapat menyebabkan
peningkatan upah. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan memberikan informasi
kepada penulis dan pembaca tentang pengaruh FDI terhadap rata-rata upah di Pulau

Jawa.

1.4 Kerangka Pemikiran

k4

Variabel pertama yang diperkirakan dapat memengaruhi rata-rata upah tenaga kerja
adalah FDI. Investasi dianggap faktor penting karena memiliki dua peran sekaligus
dalam mempengaruhi perekonomian, yaitu: Pertama, investasi berperan sebagai faktor
yang dapat menciptakan pendapatan. Artinya investasi mempengaruhi sisi permintaan.
Kedua, investasi dapat memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan
meningkatkan stok modal, artinya investasi akan mempengaruhi dari sisi penawaran.
Investasi tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas
produksi seperti tenaga kerja. Setiap negara berusaha meningkatkan investasi salah
satunya investasi asing yang dapat membantu membuka lapangan kerja sehingga dapat
meningkatkan kesempatan kerja. Dengan meningkatnya kesempatan kerja, diharapkan
rata-rata upah suatu daerah juga meningkat. Menurut penelitian Dunning (1993), ada
keuntungan dari keberadaan perusahaan multinasional yang melakukan investasi asing
di suatu daerah yaitu dapat meningkatkan teknologi produksi yang lebih maju, hak paten
dapat diakui secara internasional, produk-produk yang memiliki keunggulan karena
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memiliki brand names, serta memiliki strategi manajemen pemasaran yang efektif.
Proses technology spillover tersebut akan membantu meningkatkan kemampuan atau
efisiensi produksi perusahaan-perusahaan domestik. Pada gilirannya, peningkatan
efisiensi produksi dalam perusahaan akan mendorong kenaikan upah domestik karena

pekerja semakin produktif.

Variabel berikutnya yang diperkirakan dapat memengaruhi rata-rata upah adalah
produktivitas. Tenaga kerja yang berkualitas akan sangat menentukan kualitas proses
produksi yang dijalankannya. Melalui proses yang berkualitas tinggi karena
menggunakan faktor input yang baik termasuk di antaranya bahan baku dan tenaga
kerja maka perusahaan mengharapkan hasil output yang banyak. Dengan
menghasilkan output yang banyak, perusahaan akan mendapatkan keuntungan.
Semakin banyak tenaga kerja menghasilkan output, berarti produktivitas tenaga kerja di
perusahaan tersebut meningkat. Banyaknya tenaga kerja yang produktif,

memungkinkan perusahaan bersedia membayarkan upah yang tinggi.

Selanjutnya, variabel yang diperkirakan dapat memengaruhi rata-rata upah adalah
tingkat pendidikan. Indikator tingkat pendidikan yang digunakan adalah jumlah pekerja
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Dalam hal ini adalah pekerja dengan
tingkat pendidikan SMA, Diploma, dan Sarjana. Becker (1975) dalam teori Human
Capital mengatakan bahwa tingkat upah akan dipengaruhi oleh pendidikan, latihan,
keterampilan, dan pengalaman kerja. Dengan kata lain tingkat upah yang diterima
ditentukan oleh investasi modal manusia dalam diri seseorang. Seseorang dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan mempunyai akses kesempatan kerja yang lebih luas.
Hal ini dapat diartikan apabila seseorang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi,

kemungkinannya akan lebih besar untuk diterima oleh pasar tenaga kerja.
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